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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Akhir-akhir ini, sering kita dengarkan keluhan tentang rendahnya mutu pendidikan. Kemudian para pakar pendidikan sibuk mencari faktor-faktor penyebabnya untuk segera diatasi. Hasilnya, merosotnya mutu pendidikan berkaitan dengan banyak faktor, seperti rendahnya mutu guru, kurikulum yang kurang bagus, manajemen yang tidak professional, sampai rendahnya minat dan bakat anak. Dari sekian faktor tersebut yang paling mendapat sorotan langsung adalah guru. Hal tersebut meskipun tidak semuanya benar, juga tidak bisa dikatakan sepenuhnya salah karena guru memiliki peranan yang besar didalam mengantarkan anak didiknya menjadi manusia yang berguna bagi masa depan.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas anak didiknya, sebab guru merupakan sebagai panutan bagi anak didiknya. Dan oleh karena itu, masalah guru senantiasa mendapatkan perhatian baik  oleh pemerintah maupun masyarakat, terutama pakar pendidikan. Pemerintah memandang bahwa guru merupakan media yang sangat penting artinya dalam rangka pembinaan pengembangan bangsa.

Dalam buku Jamal Ma’mur Asmani Mengemukakan bahwa guru professional seharusnya memiliki empat kompetensi yaitu : pedagogis, kognitif, kepribadian dan sosial.

Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya maka sangat dibutuhkan peran pendidik yang  professional. Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan professional. Untuk itu profesionalisme guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum regional, nasional, maupun internasional.

 Berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru, antara lain : (1) adanya keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan penguasaan pengetahuan, (2) belum adanya alat ukur yang akurat untuk mengetahui kemampuan guru, (3) pembinaan yang dilakukan belum mencerminkan kebutuhan, dan (4) kesejahteraan guru yang belum memadai. Jika hal tersebut tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan. Rendahnya kualitas, pendidikan yang dimaksud antara lain yaitu : (1) kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajaran yang diajarkan guru tidak maksimal, (2) kurang sempurnanya pembentukan karakter yang tercermin dalam sikap dan kecakapan hidup yang dimiliki oleh setiap siswa, (3) rendahnya kemampuan membaca, menulis, dan berhitung siswa terutama di tingkat dasar.
 Sehubungan dengan itu, Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional yang berisi perintisan pembentukan Badan  Akreditasi dan Sertifikasi Mengajar didaerah merupakan bentuk dari upaya peningkatan kualitas tenaga kependidikan secara nasional.

Salah satu upaya yang sudah dan sedang dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor  guru. Lahirnya Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan, pada dasarnya merupakan kebijakan pemerintah yang didalamnya memuat usaha pemerintah untuk menata dan memperbaiki mutu guru Indonesia.

Kunandar mengatakan guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Dijelaskan pula dalam firman Allah SWT dan hadist Rasulallah SAW yang diriwayat kan oleh Ibn Abdulbari sebagai berikut :
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Artinya :  Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan.(Q.S. an-Nahl : 43).
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Artinya : Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"(Q.S. al-Kahfi : 66)

طلب العلم فريضة على كل مسلم و مسلمة (رواه ابن عبد البر)

Artinya : “Menuntut ilmu adalah fardlu bagi tiap-tiap orang-orang Islam laki-laki dan perempuan” (H.R. Ibn Abdulbari)

Dari uraian ayat di atas dijelaskan bahwa pendidik harus mengajarkan ilmu yang benar kepada anak didik nya, yakni dengan memberikan bimbingan serta ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi anak didik.
Orang yang pekerjaannya membimbing anak dalam maksud membawanya ketempat belajar, dalam bahasa Yunani disebut “paedagogos” atau dikenal sebagai pendidik. Sedangkan pendidikan secara definitive pendidikan diartikan oleh Hoogeveld, Mendidik adalah membantu  anak supaya cukup cakap menyelenggarakan tugas hidupnya atas tanggung jawabnya sendiri.

Meninjau hal di atas, saya dapat menjelaskan bahwa guru adalah pendidik. Guru juga membimbing agar para siswa atau generasi muda bisa mencapai cita-cita yang sesuai dengan cita-cita bangsa, agar bangsa kita selalu melahirkan para generasi muda penerus bangsa. Di samping itu juga maka pekerjaan guru memerlukan tanggung jawab dengan  sungguh-sungguh menjadikan anak dewasa jasmani dan rohani. Mendidik dan mengajarkan bukan pekerjaan yang mudah yang dikerjakan sebagai sambilan atau pekerjaan iseng melainkan pekerjaan yang professional, yang harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab, kesungguhan, ketekunan, dan kesadaran apabila yang dihadapi adalah anak yang sedang tumbuh bukan benda mati.

Seorang guru harus mampu menghayati tugasnya sebagai tenaga pendidik, mengerti tugas-tugas yang dibebankan dan melaksanakannya secara professional.

Allah swt berfirman dalam Q.S. An-Nissa : 58 dan juga hadist yang menjelaskan tentang pentingnya menuntut ilmu.
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.(Q.S. An-Nissa : 58)
من خرج فى طلب العلم فهو فى سبيل الله حتى يرجع (رواه الترمذى)

Artinya : “Barangsiapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia telah termasuk golongan sabilillah (orang yang menegakkan agama Allah) hingga ia sampai pulang kembali”. (H.R. Turmudzi)


Dari penjelasan ayat diatas bahwa orang-orang yang telah memiliki ilmu pengetahuan, meupakan amanat bagi nya untuk menyampaikan kepada orang yang belum mengetahui nya seperti anak didik d lingkungan madrasah, pendidik yang memberikan ilmu kepada anak didik nya.
Tujuan utama pendidikan adalah menyiapkan anak didik yang berintelektual dan bermoral tinggi pula agar mampu menghadapi kehidupannya. Dalam rangka pembinaan moral inilah guru berperan sebagai pengajar dan sekaligus pendidik. Sebagai pengajar, guru menanamkan ilmu pengetahuan kepada anak didik sesuai dengan kurikulum yang ada. Sebagai pendidik, guru menanamkan tabiat yang baik agar anak-anak didik memiliki pribadi yang baik dan kepribadian yang luhur. Kepribadian guru akan banyak berpengaruh pada anak didik dari pada bapak ibunya. Terutama anak didik yang masih kecil (tingkat MI).

Guru yang mampu melaksanakan proses pembelajaran sudah tentu tidak asalan saja, melainkan didasari dengan perencanaan yang menyeluruh. Guru yang berkompetensi sudah tentu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya didasari oleh perencanaan yang baik dan menyeluruh. Sehingga materi, metode dan alat yang digunakan sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik, serta menyangkut komponen-komponen pembelajaran, seperti tujuan yang akan di capai, bahan yang akan disampaikan, metode dan media yang digunakan. Dengan perencanaan maka dinamika pembelajaran menjadi terarah serta dalam keadaan yang kondusif, serta mampu menjadi tauladan bagi peserta didik, karena guru adalah panutan yang gugu dan ditiru. Guru yang seperti ini adalah guru yang mempunyai kompetensi professional. Dan peserta didik senang dengan sikap dan prilaku yang baik dan di perlihatkan oleh guru.

Dalam kegiatan pendidikan, proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Artinya, berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara professional.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Anbiya;73 sebagai berikut :

وَجَعَلْنَاهُمْ أَئِمَّةً يَهْدُونَ بِأَمْرِنَا وَأَوْحَيْنَا إِلَيْهِمْ فِعْلَ الْخَيْرَاتِ وَإِقَامَ الصَّلاةِ وَإِيتَاءَ الزَّكَاةِ وَكَانُوا لَنَا عَابِدِينَ (73)
Artinya : “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin  yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan telah Kami wahyukan kepada mereka  untuk senantiasa mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu mengabdi.” 
(Q.S. Al-Anbiya’: 73)


Dalam uraian ayat di atas bahwasan nya Allah menunjuk orang-orang yang berilmu itu sebagai pemimpin agar mereka memberikan petunjuk untuk mendidik anak didik menjadi orang yang berhasil. Sebab keberhasilan anak didik tercipta karena adanya pendidik yang benar-benar mendidik dengan cara professional.
Berdasarkan observasi pada tanggal 13 Agustus 2011, bahwa guru yang mengajar masih ada yang belum memenuhi tanggung jawabnya sebagai pendidik yang professional. Akibatnya, proses pembelajaran jadi kurang terarah, dan guru pun masih ada yang melihat buku paket pelajaran ketika saat proses pembelajaran dilaksanakan, sehingga hal ini dapat menyebabkan kejenuhan terhadap siswa yang dikarenakan gurunya kurang menguasai mata pelajaran yang akan diajarkannya. Meskipun tidak semua guru nya seperti itu tapi hal ini harus tetap diwaspadai agar tidak terjadinya kesalahan dalam proses pembelajaran. Dengan kondisi guru demikian, maka kepala Madrasah harus memberikan perhatian serta pembinaan yang semaksimal mungkin agar terciptanya guru yang professional. Kepala Madrasah merupakan personil Madrasah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan di Madrasah. Ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan Madrasah yang dipimpinnya.

Berdasarkan  hasil observasi awal penulis, bahwa kondisi atau situasi guru dalam proses pembelajaran belum memenuhi syarat menjadi guru yang professional.

Adapun syarat-syarat menjadi guru yang professional adalah sebagai berikut :

1. Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan mengelolah pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
2. Kompetensi personal, adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

3. Kompetensi professional, adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

4. Kompetensi sosial, adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
 

Kepala madrasah pun dapat memberikan motivasi dan mengikutsertakannya pada kegiatan pembinaan yaitu dengan belajar sendiri dirumah, belajar diperpustakaan, membentuk persatuan pendidik sebidang study, mengikuti pertemuan ilmia, belajar secara formal, S1 - S3 serta mengikuti pertemuan orgaisasi profesi pendidikan.  

Masalah mutu guru adalah masalah penting, karena kualitas guru turut menentukan  mutu generasi muda sebagai penerus kepemimpinan Negara dan warga masyarakat. Oleh karena itu, dalam mengembangkan kemampuan guru yang professional di MIN 2 Palembang, maka kompetensi dasar guru perlu ditingkatkan. Hal ini diharapkan agar dapat menghasilkan peserta didik yang bermutu, yang mempunyai pola pikir dan pola hidup sesuai dengan perkembangan zaman.

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas penulis lebih lanjut tertarik untuk meneliti dan menjadikannya sebagai obyek penelitian guna penulisan skripsi dengan judul “UPAYA KEPALA MADRASAH DALAM PEMBINAAN PROFESIONALISME GURU DI MIN 2 PALEMBANG”.
B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan pembinaan profesionalisme guru di MIN 2 Palembang yang dilakukan oleh Kepala Madrasah. Selanjutnya, dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana Upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Ibtiaiyah Negeri 2 Palembang  dalam meningkatkan kompetensi professional guru?

2. Bagaimana hasil upaya kepala Madrasah dalam pembinaan professional guru di MIN 2 Palembang?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembinaan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang dalam meningkatkan kompetensi professional guru?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh Kepala MIN 2 Palembang dalam meningkatkan kompetensi professional guru.

b. Untuk mengetahui  faktor yang mendukung dan menghambat pembinaan Kepala  MIN 2 Palembang dalam meningkatkan kompetensi professional guru.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat yang diperoleh dari  penelitian  ini dapat dibedakan menjajdi dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini  diharapkan  dapat menambah wawasan kita tentang kompetensi professional guru dan upaya-upaya meningkatkan kompetensi professional guru.
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah, guru MIN 2, dan bagi semuanya. Bagi Kepala Madrasah penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang berharga agar senantiasa meningkatkan kualitas intelektual dan moral murid-murid di Madrasah. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas lagi.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk membantu penulis dalam menyusunan skripsi ini, penulis mengkaji beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian yang dibahas sebagai telaah dan bahan perbandingan. Berdasarkan studi kepustakaan yang telah penulis lakukan, maka dapat dicantumkan beberapa karya penelitian yang telah dilakukan oleh para akademis diantaranya :

Pertama, Karima, tahun 2006. Dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi Professional Guru dalam Meningkatkan Keberhasilan Belajar Santri di Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren RodatulUlum Sakatiga, Indralaya Ogan Ilir. Yang menjelaskan bahwa guru yang sebagai pendidik professional dituntut tidak hanya mendidik, mengajar dan melatih dikelas saja, tetapi juga dilakukan di luar kelas atau setiap saat, karena guru pada setiap saat akan digugu dan ditiru oleh anak didiknya. Kompetensi professional guru dapat dilihat dari beberapa indikator antara lain : menguasai landasan pendidikan, menguasai bahan pelajaran, menyusun program pembelajaran, menyusun program pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran, menilai hasil proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
 Antara skripsi Karima dan penulis ada persamaan yaitu dalam hal kompetensi profesional seorang guru akan berpengaruh terhadap anak didiknya, sedangkan perbedaan pada skripsi penulis, keprofesionalisme seorang pendidik/guru sangat berpegaruh dengan kepala sekolah yang membinanya dan hal ini juga akan mempengaruhi dalam proses pembelajaran pada anak didik nya.
Kedua, Lilah Israh, tahun 2006.  Dalam skripsinya yang berjudul “ Strategi Guru Fiqh Menerapkan Kurikulum Tingkat  Satuan  Pendidikan Mata Pelajaran Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang”. Dari hasil penelitiannya  mengemukakan bahwa salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di grada terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Dalam hal ini, kunandar mengungkapkan bahwa dalam perubahan kurikulum,  kompetensi guru yang lebih di tekankan. Guru memegang peran penting terhadap implementasi KTSP, karena gurulah yang ada akhirnya akan melaksanakan kurikulum didalam kelas.
 Antara skripsi Lilah Israh dan penulis terdapat persamaan bahwa guru merupakan suatu panutan bagi siswa dan kurikulum akan berjalan dengan baik apabila guru mampu melakukannya dengan cara yang professional, sedangkan perbedaannya  pada skripsi penulis guru yang kurang mampu dalam menjalankan tugas sebagai pendidik serta melaksanakan kurikulum, maka akan diadakan pembinaan oleh kepala sekolah.
Ketiga, Muhammad Shobirin, tahun 2006, dalam skripsinya yang berjudul, “Efektifitas Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Bidang Pelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul Hidayah Palembang”. Yang dari hasil penetiannya yaitu peranan guru dalam mengelolah kelas hal ini terdapat pada kompetensi professional, semuanya itu bertujuan agar proses pembelajaran  mencapai hasil yang diinginkan.
 Antara skripsi Muhammad Shobirin dan penulis ada persamaan bahwasannya ini tertuju pada indikator pengelolaan kelas yang mana dibutuhkan keprofesionalisme guru dalam pengelolaan kelas, sedangkan perbedaannya pada skripsi penulis ialah tugas kepala sekolah  dalam meningkatkan keprofesionalisme seorang guru.
Keempat, Ersi Lestari, tahun 2006, dalam skripsinya yang berjudul , “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kompetensi Professional pada Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 52 Palembang”. Yang dari hasil penelitiannya adalah dalam buku Najih Ahjad (1985) dikutip oleh Ersi lestari (2006), menerangkan bahwa juga menyatakan hendaknya setiap pekerjaan, khususnya pekerjaan sebagai pendidik, harus dapat dilakukan secara professional, dalam arti harus dilakukan secara benar. Dan itu hanya  mungkin dilakukan oleh orang yang ahli. Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW pernah bersabda sebagai berikut :
اذاوسدالامرالى غيراهله فا نتظرا الساعة  (رواه البخارى عن ابى هريرة)
Artinya :

“Apabila urusan diserahkan yang bukan ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya “.

Antara skripsi Ersi Lestari dan penulis ada persamaan bahwasannya seorang pendidik itu seharusnya orang yang benar-benar ahli dalam bidangnya khususnya sebagai seorang pendidik yang professional, namun juga terdapat perbedaan dalam  peningkattan kompetensi professional seorang guru diupaykan  oleh guru pendidikan agama islam, sedangkan pada skripsi penulis pembinaan keprofesionalan guru itu diupayakan oleh kepala sekolah.

Kelima, Ripta Maneli, tahun 2005. Dalam skripsinya yang berjudul “ Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Al-Islam di SMU Muhamadiyah 1 Palembang”. Yang dalam skripsinya  bahwa profesionalisme guru dan merealisasikan program pendidikan sangatlah penting dan juga merupakan suatu penunjang atas keberhasilan dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam peningkatkan profesionalisme ini di perlukan pengadaan sarana, bimbingan pengarahan pendidik yang sesuai dengan keahlian masing-masing guru atau kerja yang tepat yaitu dengan memberikan rangsangan kesempatan untuk mengikuti penataran. Posisi seperti ini yang dipegang kepala sekolah yang memiliki wewenang untuk menggerakkan personilnya dengan memberikan rangsangan semangat pada guru dengan melakukan berbagai cara sesuai dengan kondisi.
 Antara skripsi Ripta Maneli dan penulis ada kesamaan dalam penulisan pemberian bantuan pada guru di mana sama-sama memberikan bimbingan pada guru, namun juga terdapat perbedaan antara antara pembinaan yang diberikan untuk guru di sini bersifat umum akan tetapi pada skripsi penulis pembinaan yang di lakukan di sini secara khusus kepada guru-guru yang profesionalis.
E. Kerangka Teori

1. Upaya kepala Madrasah
Upaya merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mencari jalan keluar.
 Sedangkan guru itu sendiri merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab serta memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai kedewasaan untuk mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial, dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.

Kepala madrasah merupakan seseorang pimpinan di madrasah yang mana apabila suatu madrasah  itu berhasil atau tidaknya, itu tergantung dari pengelolaan kepala madrasah dalam membina guru-guru yang berkompeten dan professional, sehingga terciptalah situasi pembelajaran yang kondusif yang menciptakan anak-anak bangsa yang berkompeten.
Adapun upaya yang akan dilakukan oleh kepala madrasah adalah: (a) memberikan pembinaan yang ketat kepada guru-guru agar terciptanya guru yang professional, (b) memberikan perhatian kepada guru-guru serta serta anak didiknya agar terciptanya sekolah yang unggul dan yang berkompeten.
2. Pembinaan professional
Pembinaan adalah suatu usaha atau tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Kompetensi professional, menurut Syaiful Sagala yaitu terdiri dari :

1. Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar.

2. Memahami standar kompetensi isi mata pelajaran yang tertera dalam peraturan menteri serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan.

3. Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi materi ajar.

4. Memahami hubungan konsep antara mata pelajaran terkait.

5. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

Guru yang professional adalah kemampuan guru dalam menguasai materi bidang studi yang disiplin keilmuan yang diajarkannya dan melakukan pengembangan materi ajar secara kreatif dan mendalam sehingga memungkinkan guru untuk membimbing siswa dan mencapai standar kompetensi yang ditetapkan.
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G. Definisi Operasional

Definisi operasional ialah menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian ini dan dalam variabel penelitian sebagai berikut :
1. Upaya kepala madrasah yang dimaksud disini ialah segala tindakan oleh seseorang memimpin madrasah dengan cara cermat dan dengan metode yang sesuai dalam meningkatkan kesadaran, ketaatan, keikhlasan, dan kepatuhan guru dalam proses pembelajaran yang professional terhadap murid-murid yang diajarkannya. Kepala madrasah juga memberikan indikator keteladanan, bimbingan, bersikap adil dengan para guru-guru.  

2. Pembinaan professional yang dimaksud di sini adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh kepala madrasah agar guru dapat atau  mampu menguasai materi / bidang study yang diajarkan, serta mampu melakukan pengembangan materi ajar yang kreatif sebagaimana yang dimiliki oleh guru yang professional.
H. Hipotesis Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Dari ungkapan di atas maka hipotesis ini adalah makin baik upaya kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MIN 2 Palembang maka makin baik pula profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar di Madrasah.

I. Metodologi  Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang Upaya Kepala Madrasah dalam Pembinaan kompetensi professional guru dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN 2 Palembang ini digunakan metodologi penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Laporan penelitian memuat kutipan-kutipan data sebagai ilustrasi dan dukungan fakta pada penyajian.
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokan dalam dua jenis yaitu :

1). Data kualitatif adalah data yang berupa non angka yang dimaksudkan untuk mengetahui tentang gambaran mengenai Upaya Kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesionalisme Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang, serta faktor apa saja yang menjadi penghambat pembinaan  kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi professional guru di MIN 2 Palembang.
2).   Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang dimaksudkan untuk mengetahui berapa jumlah guru, jumlah pegawai, jumlah siswa, struktur organisasi, serta sarana dan prasarana  di MIN 2 Palembang.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini melalui dua sumber yaitu :

1). Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama yaitu kepala madrasah di MIN 2 Palembang.
2). Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dari hasil wawancara, dokumentasi dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
c. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi hanya kepala Madrasah dan guru dan pegawai yang berjumlah 59 orang. Dengan teknik sampel acak sederhana (random sampling) sebesar 100% pengambilan sampel 10% berpedoman dengan pendapat Suharsimi Arikonto  yang mungkin bahwa ” Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah  subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Dengan melihat populasi yang ada, maka seluruh populasi diambil semuanya sehingga penelitian ini disebut dengan penelitian populasi.
d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik ini digunakan dalam penelitan ini, sebab bagi penelitian kualitatif  fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara mendalam  dan di samping itu untuk melengkapi data, diperlukan dokumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis atau tentang subjek).

1). Teknik Observasi

Metode/teknik observasi adalah suatu metode dengan cara mengamati atau mengunjungi lokasi sebagai tempat objek penelitian untuk mengambil data tentang keadaan lokasi penelitian.
 Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati dan mencapai secara sistematis tentang upaya kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MIN 2 Palembang.

2). Teknik Wawancara
Teknik ini digunakan dalam mewancarai secara langsung dengan kepala madrasah dan guru di MIN 2 Palembang. Untuk mengetahui kegiatan kepala madrasah dalam meningkatkan professional guru dalam mengajar serta faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pembinaan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru  di MIN 2 Palembang.
3). Teknik Dokumetasi

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang objektif mengenai sejarah madrasah di MIN 2, struktur organisasi, sarana prasarana, jumlah guru, jumlah siswa di MIN 2 Palembang. Untuk memperkuat hasil penelitian di lapangan dan sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, foto dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Metode ini bertujuan untuk memperkuat data yang di ambil dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang.
4). Angket
Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang akan diberikan guru yang menjadi responden penelitian. Cara memperoleh datanya penulis menyebarkan angket  kepada  guru untuk mengetahui bagaimana upaya kepala MIN 2 Palembang dalam memberikan pembinaan guru yang profesional.
e. Teknik Pengelolahan Data
Data yang terhimpun dan sebelum di interprestasikan terlebih dahulu dilakukan dengan cara mengedit dan dikelompokkan menurut tinjauan serta analisa masing-masing.

f.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematik transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain  yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan  tersebut agar dapat dipersentasikan semuanya kepada orang lain. Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu dengan proses kuantitatif dan kualitatif sedangkan kuantitatif data professional guru kemudian diinterpretasi dengan menggunakan rumus:   

Ket : f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya


N = Number Of  Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)


P  = angka persentase

untuk mengolah data kompetensi professional guru dan faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi professional.  
Jadi, pekerjaan analisis data dalam penelitian ini adalah bergerak dari penulisan deskripsi kasar sampai pada produk penelitian. Dalam penelitian kualitatif  ini data  dianalisis pada saat pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu ;
1). Reduksi data dan Triangulasi data

Reduksi data ialah proses penyederhanaan dan transformasi kata-kata kasar yang muncul dari cacatan tertulis dari lapangan. Sedangkan trigulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

2). Penyajian data

Sebagai sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian yang sering digunakan pada data kualitatif pada masa lalu.
3). Verifikasi / menarik kesimpulan

Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang catatan-catatan lapangan, atau peninjauan kembali data yang ada. Dari data tersebut harus diuji kebenaranya, dan kecocokanya yang merupakan validitas setelah itu baru ditarik suatu kesimpulan-kesimpulan.

J. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca  memahami skripsi ini, penulis membagi menjadi lima Bab yaitu :

Bab I :
Pendahuluan. Dalam bab ini yang membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan.
Bab II :

Pembinaan dan Profesionalisme Guru. Dalam bab ini diuraikan beberapa kajian yang berkaitan dengan pembinaan guru. Hal-hal tersebut meliputi pengertian pembinaan, pendekatan dalam pembinaan, tujuan dan fungsi pembinaan. Pengertian profesionalisme, ciri-ciri  guru profesionalisme yang akan menentukan kualitas  suatu pengajaran dalam sebuah lembaga pendidikan.
Bab III : 
Gambaran umum tentang Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang. Pada bab ini berisikan tentang letak geografis, sejarah berdirinya MIN 2 Palembang, keadaan guru, pegawai dan murid, keadaan sarana dan prasarana pendidikan, keadaan proses pembelajaran serta struktur organisasi Madrasah.
Bab IV :
 Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini dipaparkan beberapa temuan penelitian beserta pembahasannya. Temuan-temuan tersebut meliputi  (1) upaya-upaya yang dilakukan oleh Kepala MIN 2 Palembang dalam meningkatkan kompetensi professional guru, (2) faktor-faktor yang menjadi menghambat dan pendukung dalam pembinaan Kepala  MIN 2 Palembang dalam meningkatkan kompetensi professional guru.

Bab V : 
Penutup. Dalam bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan akhir penelitian dan saran.
Kompetensi Profesional guru








Kepala Madrasah





Pendukung dan Penghambat Pembinaan





�








� Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), hal.173.


�� HYPERLINK "Http://rivafauziah.Wordpress.com/2011/05/20/" �Http://rivafauziah.Wordpress.com/2011/05/20/�. Hasil studi internasional yang dilakukan oleh organisasi International Education Achievement, 1999.


� Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum KTSP, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 45-54.


� Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hal. 69.


� Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.105.


� Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional isme Guru, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 22-23.


�Karima, “Kompetensi Professional Guru dalam Meningkatkan Keberhasilan Belajar Santri di Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren RodatulUlum Sakatiga, Indralaya Ogan Ilir”. Skripsi,  Tahun 2006.


�lilah Israh,“ Strategi Guru Fiqh Menerapkan Kurikulum Tingkat  Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Palembang”. Skripsi, Tahun 2006.


�Muhammad Shobirin, “Efektifitas Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Bidang Pelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah Manba’ul Hidayah Palembang”. Skripsi, Tahun 2006.


�Ersi Lestari, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kompetensi Professional pada Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 52 Palembang”. Skripsi, Tahun 2006.


�Ripta Maneli,“Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Al-Islam di SMU Muhamadiyah 1 Palembang”. Skripsi,  Tahun 2005.


� Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Modern, (Jakarta: Pustaka Amani, 1979), hal.605.


� Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia , 1998), hal. 65.


� Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 134.


�Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 39-40.


�Kasinyo Harto dan Abdurrahmansyah, Metodologi Pembelajaran Active Learning, (Arah Baru pembelajaran  PAI di Sekolah Madrasah), (Palembang: Grafika Utama Mandiri, 2009), hlm. 146. 


� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 71.


� Ibid., hal. 134.


� Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan Analisis data Kuantitatif dan Kualitatif, (Palembang, IAIN Raden Fatah Prss: 2005), hal. 88.


� Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2010), hal.43.


� Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 178.


� Saiful Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2005), hal. 181.






